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Abstrak  

Latar Belakang: Stres di lingkungan kerja yang dirasakan oleh perawat di instalasi 

gawat darurat (IGD) yang tidak segera ditangani dapat menimbulkan gejala seperti 

sakit kepala, kesulitan mengontrol mood dan emosi, yang dapat mengurangi 

pemberian kualitas pelayanan kepada pasien. Perawat IGD harus memiliki 

resiliensi yang baik untuk menghadapi stress kerja, tanpa membedakan perawat 

yang baru, sedang, atau lama. Tujuan: Mengetahui bagaimana resiliensi dan masa 

kerja berkorelasi dengan stres kerja perawat di instalasi gawat darurat (IGD). 

Metode: Jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan cross-

sectional. Dalam penelitian ini, teknik total sampling digunakan untuk 

mengumpulkan 48 perawat IGD dari 3 Rumah Sakit di Kabupaten Jember. Variabel 

independen yaitu resiliensi dan masa kerja dan variabel dependen yaitu stres kerja. 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu data demografi, Nurses Professional 

Resilience Tool (NPRT) dan Expanded Nursing Stress Scale (ENSS). Analisis 

univariat distribusi frekuensi responden dan analisis bivariat uji Korelasi Pearson. 

Hasil: Ada hubungan negatif kuat signifikan antara resiliensi dengan stres kerja 

dengan nilai koefisien (r)-0,748 signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) dan hubungan 

positif lemah antara masa kerja dengan stres kerja dengan nilai koefisien (r) 0,348 

dan signifikansi sebesar 0,015 (p<0,05). Kesimpulan: Ada hubungan negatif kuat 

yang signifikan antara resiliensi dengan stres kerja dan hubungan positif lemah 

yang signifikan antara masa kerja dengan stres kerja pada perawat IGD. 
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